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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Lampiran 1. Skema Kerja 

I.1 Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 Ditimbang 0,5 gram sampel 

 Ditambahkan 10 mL HNO3 65% dan 

panaskan diatas waterbath pada suhu 

±85°C, hingga larutan menjadi jernih 

 Diamkan 10 menit kemudian 

ditambahkan aquadest hingga 50 mL.  

 Dilakukan penyaringan menggunakan 

kertas saring Whatman No. 42. 

Larutan Sampel 

Lipstik 
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I.2 Analisis Kualitatif Kandungan Timbal (Pb) 

 

 

  

Sampel 

KI NaOH HCl 

(+) Endapan kuning  (+) Endapan putih (+) Endapan putih 
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I.3 Analisi Kuantitatif (Pembuatan Kurva Kalibrasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

  

Timbal 1000 ppm (5 ml) 

 Masukan ke dalam labu tentukur 50 

ml dan cukupkan dengan aquades 

(larutan 100 ppm) 

 Cuplik 5 ml kemudian masukan ke 

dalam labu tentukur 50 ml, 

cukupkan dengan aquades hingga 

batas tanda (larutan 10 ppm) 

 Cuplik 10 ml kemudian masukan ke 

dalam labu tentukur 100 ml, 

cukupkan dengan aquades hingga 

batas tanda (larutan 1 ppm)  

Larutan 1 ppm  

Cuplik 0,5 mL Cuplik 2,5 mL Cuplik 5 mL Cuplik 7,5 mL Cuplik 10 mL Cuplik 25 mL 

Larutan 10 ppb, 50 ppb, 100 

ppb, 150 ppb, 200 ppb, dan 

500 ppb 

 Masukan ke dalam labu tentukur 50 

ml dan cukupkan dengan aquades 

hingga batas tanda, kemudian 

homogenkan 

Masukan larutan ke dalam 

instrumen dan analisis 
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I.3 Analisis Kuantitatif Kadar Timbal (Pb)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel 

 Diinjeksikan sampel ke dalam 

instrumen. Selanjutnya diinjeksikan 

sampel yang telah dipreparasi, 

lakukan analisis dicatat hasil 

absorbansinya. 

  

Kadar Timbal 

Analisis data, pembahasan 

dan penarikan kesimpulan 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Uji Larutan Standar Timbal 

Tabel 2. Hasil Pengujian Larutan Standar Timbal 

No Konsentrasi (ppb) Intensitas 
Intensitas - 

blanko 

1 0 0.077 - 

2 10 9.757 9.68 

3 50 47.117 47.04 

4 100 95.148 95.071 

5 150 134.503 134.426 

6 200 193.746 193.669 

7 500 499.762 499.685 

 
Gambar 5. Hubungan intensitas terhadap konsentrasi larutan standar 

 

Persamaan regresi linear yang diperoleh : 

y  = 1x-4,283 

R2  = 0,999 

  

y = 1x - 4,283
R² = 0,999
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LAMPIRAN 3 

Perhitungan Kadar Timbal Pada Sampel 

Kadar Sampel 

Rumus Perhitungan 

X = 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙−𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜

1000
 𝑋 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

Sampel A 

X  = 
(

0,642−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5033
 

X = 0,0561 µg/g 

Sampel B 

X  = 
(

1,893−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5102
 

X =  0,1779 µg/g 

Sampel C 

X  = 
(

2,567−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5628
 

X = 0,2212 µg/g 

Sampel D 

X  = 
(

4,390−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5409
 

X = 0,3986 µg/g 

Sampel E 

X  = 
(

2,268−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5077
 

X = 0,2157 µg/g 

Sampel F 

X  = 
(

7,930−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5193
 

X = 0,7561 µg/g 
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Sampel G 

X  = 
(

25,850−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5251
 

X = 2,4541 µg/g 

Sampel H 

X  = 
(

15,297−0,077

1000
 𝑋 50  )

0,5071
 

X = 1,5006 µg/g 

  



39 
 

 

LAMPIRAN 4 

Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 6. Sampel  

 
Gambar 7. Penimbangan Sampel 

 

 
Gambar 8. Penambahan HNO3 

 
Gambar 9. Pemanasan 
menggunakan waterbath 
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Gambar 10. Penambahan aquades 

 

 
Gambar 11. Penyaringan 

 

 
Gambar 12. Analisis Kualitatif 

 
Gambar 13. Analisis Kuantitatif 
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